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Abstrak 
Limbah sabut kelapa memiliki potensi ekonomi, tetapi masih belum dimanfaatkan secara optimal oleh 
masyarakat. Kondisi tersebut membutuhkan inovasi sederhana dan ramah lingkungan yang mampu 
mengubah limbah berbasis kelapa menjadi produk bernilai guna dan bernilai ekonomi. Kegiatan 
pengabdian kepada masyarakat ini bertujuan meningkatkan pengetahuan dan keterampilan praktis ibu-
ibu PKK Desa Bojongsari, Kecamatan Kedungreja, Kabupaten Cilacap, dalam mengolah cocopeat menjadi 
cocopot sebagai wadah tanam ramah lingkungan. Kegiatan dilaksanakan pada 28 Agustus 2026 melalui 
pelatihan partisipatif yang melibatkan dosen, masyarakat, serta mahasiswa Program Studi Pendidikan 
IPA, Pendidikan Ekonomi, dan PGSD STKIP Majenang. Tahapan kegiatan meliputi penyadaran 
lingkungan, penyampaian materi, demonstrasi, praktik langsung, evaluasi produk, serta diskusi 
mengenai pengembangan dan peluang pemasaran produk. Hasil kegiatan menunjukkan bahwa peserta 
mampu memahami potensi lingkungan dan ekonomi dari cocopeat serta berpartisipasi aktif dalam 
pembuatan cocopot. Kegiatan juga mendorong perubahan cara pandang peserta terhadap limbah. 
Limbah tidak hanya dipandang sebagai bahan yang harus dibuang, tetapi sebagai sumber daya yang 
dapat dikembangkan menjadi produk ramah lingkungan dan peluang usaha skala rumah tangga. 
Program ini menunjukkan bahwa penerapan teknologi sederhana yang dipadukan dengan edukasi 
kewirausahaan dapat mendukung pengelolaan limbah lokal dan memperkuat kegiatan ekonomi hijau 
berbasis masyarakat. 
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PENDAHULUAN 
Desa Bojongsari memiliki berbagai sumber daya lokal yang dapat dikembangkan menjadi 

dasar kegiatan ekonomi masyarakat. Salah satu sumber daya tersebut adalah kelapa. Hampir 
seluruh bagian tanaman kelapa dapat dimanfaatkan, tetapi bagian sabut masih sering dianggap 
sebagai limbah. Ketika tidak dimanfaatkan dengan baik, sabut kelapa dapat menumpuk dan 
mengurangi kebersihan lingkungan. Padahal, serat dan serbuk sabut kelapa memiliki 
karakteristik yang memungkinkan penggunaannya sebagai bahan berbagai produk ramah 
lingkungan. 

Salah satu produk yang dapat dihasilkan dari sabut kelapa adalah cocopeat. Cocopeat 
merupakan material berbentuk serbuk yang berasal dari bagian sabut kelapa dan banyak 
digunakan sebagai media tanam. Karakteristiknya yang mampu menyimpan air menjadikan 
cocopeat memiliki potensi dalam kegiatan budidaya tanaman. 
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 Penelitian Samosir et al. (2026) menunjukkan bahwa cocopeat dapat digunakan sebagai 
media tanam organik dan berpotensi menjadi alternatif penggunaan tanah pada kondisi 
tertentu. Pemanfaatan limbah kelapa menjadi cocopeat juga dapat memberikan manfaat 
ekonomi. Kegiatan pengabdian di Desa Kertaharja menunjukkan bahwa edukasi mengenai 
cocopeat tidak hanya meningkatkan pemahaman lingkungan, tetapi juga meningkatkan minat 
masyarakat untuk memanfaatkan limbah sabut kelapa sebagai peluang tambahan pendapatan 
keluarga (Ramadan et al., 2023). 

Permasalahan yang perlu diperhatikan bukan hanya bagaimana menghasilkan cocopeat, 
tetapi juga bagaimana mengembangkan cocopeat menjadi produk yang lebih bernilai. Salah 
satu alternatifnya adalah mengolah cocopeat menjadi cocopot. Cocopot merupakan wadah 
tanam berbahan dasar serat atau material kelapa yang dapat digunakan sebagai alternatif pot 
konvensional. Produk tersebut memiliki nilai lingkungan karena menggunakan bahan organik 
dan dapat dikembangkan menjadi produk kerajinan sekaligus produk pendukung kegiatan 
pertanian rumah tangga. 

Pelatihan pembuatan cocopot telah menunjukkan potensi sebagai kegiatan 
pemberdayaan masyarakat. Kegiatan pengabdian mengenai pembuatan cocopot dari limbah 
sabut kelapa menunjukkan bahwa peserta dapat memahami proses pembuatan dan 
menghasilkan pot yang dapat digunakan untuk tanaman (Wahyudin et al., 2022). Penelitian 
pengabdian lainnya juga menunjukkan bahwa pelatihan cocopot dapat diarahkan untuk 
meningkatkan nilai ekonomi serabut kelapa dan membuka peluang ekonomi berkelanjutan di 
tingkat desa (Adelia et al., 2025). 

Permasalahan serupa dapat dikaitkan dengan kebutuhan pemberdayaan masyarakat 
Desa Bojongsari. Ibu-ibu PKK memiliki posisi strategis dalam pengembangan aktivitas ekonomi 
rumah tangga. Kegiatan pengolahan limbah menjadi produk dapat dilakukan secara bertahap 
dan tidak selalu membutuhkan teknologi yang rumit. Dengan pelatihan yang tepat, masyarakat 
dapat memperoleh keterampilan baru yang dapat dikembangkan menjadi aktivitas produktif. 

Kegiatan ini juga memiliki keterkaitan dengan kepakaran tim pelaksana. Dr. Anggraeni 
Mashinta Sulistyani, M.Pd. memiliki latar belakang Pendidikan IPA dengan fokus pada 
pembelajaran sains yang mengaitkan konsep dengan permasalahan lingkungan. Penelitian 
pengembangan yang dilakukan menunjukkan perhatian terhadap pemanfaatan isu lingkungan 
dalam pendidikan IPA. Salah satu penelitian beliau mengembangkan modul IPA terpadu dengan 
model Problem Based Learning pada tema air sehat (Sulisyani. et al., 2015). Penelitian 
disertasinya juga mengembangkan model Green Science Learning berorientasi mitos Telaga 
Ranjeng untuk menumbuhkan pemahaman konsep, sikap peduli lingkungan, dan keterampilan 
observasi (Sulistyani & Prasetyo, 2023). 

Pengalaman tersebut menjadi dasar pendekatan kegiatan yang menghubungkan 
pengetahuan sains, kepedulian lingkungan, keterampilan praktis, dan potensi ekonomi 
masyarakat. Pengelolaan cocopeat tidak hanya dipandang sebagai proses menghasilkan produk. 
Kegiatan ini juga menjadi sarana untuk membangun kesadaran bahwa permasalahan lingkungan 
dapat direspons melalui inovasi yang memiliki manfaat langsung bagi masyarakat. 

Berdasarkan sisi ekonomi, pengembangan cocopot memiliki peluang untuk diarahkan 
sebagai produk UMKM sederhana. Masyarakat dapat mengembangkan desain, ukuran, bentuk, 
dan kemasan sesuai kebutuhan konsumen. Produk dapat dipasarkan untuk tanaman hias, 
tanaman obat keluarga, tanaman sayuran, maupun kebutuhan dekorasi rumah. 
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Berdasarkan kondisi tersebut, kegiatan pengabdian ini bertujuan untuk meningkatkan 
pengetahuan dan keterampilan masyarakat, khususnya ibu-ibu PKK Desa Bojongsari, dalam 
memanfaatkan cocopeat menjadi cocopot. Kegiatan juga bertujuan menumbuhkan kesadaran 
lingkungan, memperkenalkan konsep ekonomi hijau, dan membuka wawasan mengenai 
peluang pengembangan produk berbasis limbah sebagai usaha produktif masyarakat. 
 
METODE 

Kegiatan pengabdian kepada masyarakat dilaksanakan pada 28 Agustus 2026 di Desa 
Bojongsari, Kecamatan Kedungreja, Kabupaten Cilacap. Sasaran kegiatan adalah warga Desa 
Bojongsari, khususnya ibu-ibu PKK yang memiliki ketertarikan terhadap kegiatan lingkungan dan 
pengembangan usaha rumah tangga. 

Kegiatan dilaksanakan oleh Dr. Anggraeni Mashinta Sulistyani, M.Pd. dan Boby Sandityas 
Prahasto, S.S, M.Pd. Pelaksanaan kegiatan dibantu oleh mahasiswa dari Program Studi 
Pendidikan IPA dan Pendidikan Ekonomi STKIP Majenang. Kolaborasi lintas program studi 
digunakan untuk menggabungkan aspek sains, lingkungan, keterampilan, dan kewirausahaan. 

Metode yang digunakan adalah pelatihan partisipatif. Peserta tidak hanya memperoleh 
penjelasan, tetapi juga terlibat langsung dalam proses pembuatan produk. Pendekatan ini 
sejalan dengan berbagai kegiatan pemberdayaan cocopeat yang menggunakan kombinasi 
penyampaian materi, demonstrasi, praktik, diskusi, dan pendampingan (Wiraguna et al., 2025). 
Tahapan kegiatan terdiri atas lima tahap. 
a. Identifikasi masalah dan penyadaran lingkungan. Peserta diajak mengidentifikasi 

keberadaan limbah berbasis kelapa di lingkungan sekitar serta mendiskusikan dampak 
apabila limbah tidak dimanfaatkan dengan baik. 

b. Penyampaian materi. Materi mencakup pengertian cocopeat, manfaat cocopeat, potensi 
cocopeat sebagai bahan produk, konsep ekonomi hijau, pengenalan cocopot, serta peluang 
pengembangan produk untuk kebutuhan rumah tangga dan usaha. 

c. Demonstrasi. Tim pelaksana memperagakan tahapan pembuatan cocopot. Demonstrasi 
dilakukan secara bertahap agar peserta dapat mengamati urutan kerja dan teknik 
pembentukan pot. 

d. Praktik langsung. Peserta dibagi dalam kelompok kecil. Setiap kelompok melakukan praktik 
pembuatan cocopot dengan pendampingan dosen dan mahasiswa. Mahasiswa Pendidikan 
IPA membantu menjelaskan aspek bahan dan lingkungan. Mahasiswa Pendidikan Ekonomi 
memberikan penguatan mengenai nilai tambah, penentuan harga, dan peluang usaha. 
Mahasiswa PGSD membantu pengorganisasian kegiatan dan pendampingan peserta. 

e. Evaluasi dan refleksi. Evaluasi dilakukan melalui observasi keterlibatan peserta, tanya 
jawab, kemampuan mengikuti tahapan pembuatan, dan penilaian sederhana terhadap hasil 
produk. Peserta juga diajak mendiskusikan kemungkinan pengembangan desain, kemasan, 
harga, dan pemasaran. 

Alur kegiatan pelatihan pembuatan cocopot secara singkat dapat dijelaskan pada 
gambar 1 alur pelaksanaan pelatihan pembuatan cocopot. 
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Gambar 1. Alur pelaksanaan pelatihan pembuatan cocopot 
 
HASIL 

Kegiatan pelatihan berlangsung melalui pendekatan praktik langsung. Peserta 
memperoleh pemahaman mengenai potensi cocopeat sebelum melakukan proses pembuatan 
cocopot. Tahapan tersebut penting karena pelatihan tidak hanya berorientasi pada 
keterampilan teknis, tetapi juga pada perubahan cara pandang terhadap limbah. 

Tahap awal, peserta diajak mendiskusikan pemanfaatan limbah kelapa. Sebagian 
peserta mengenal sabut kelapa sebagai limbah, tetapi belum melihat kemungkinan 
pengolahannya menjadi produk bernilai guna. Diskusi awal membantu peserta menghubungkan 
permasalahan lingkungan dengan peluang pengembangan produk. 

Tahap selanjutnya, pemateri menjelaskan bahwa cocopeat dapat digunakan sebagai 
bahan pendukung kegiatan pertanian dan dapat dikembangkan menjadi produk turunan. 
Penjelasan tersebut diperkuat dengan contoh produk yang dapat dibuat dari bahan kelapa. Hasil 
kegiatan pengabdian di berbagai wilayah juga menunjukkan bahwa pemanfaatan limbah kelapa 
dapat meningkatkan keterampilan masyarakat dan membuka peluang usaha berbasis sumber 
daya lokal (Chyntia et al., 2025; Rohaeni et al., 2026). 

Tahap praktik menjadi bagian yang paling banyak mendapatkan respons dari peserta. 
Peserta mengikuti demonstrasi kemudian mencoba membuat cocopot secara berkelompok. 
Pendampingan diberikan ketika peserta mengalami kesulitan dalam membentuk pot, mengatur 
ketebalan, dan mempertahankan bentuk produk. 

Tahapan pelatihan yang telah tercapai antara lain penyadaran, edukasi, demonstrasi, 
praktik, evaluasi, dan diskusi. Tahapan pelatihan pembuatan cocopot dan hasil yang telah 
dicapai secara rinci dijelaskan pada tabel 1. 

 
Tabel 1. Tahapan Pelatihan dan Hasil yang Dicapai 

No Tahapan Aktivitas Hasil 

1 Penyadaran Identifikasi masalah 
limbah 

Peserta memahami limbah dapat 
menjadi sumber bahan produk 

2 Edukasi Penjelasan cocopeat dan 
cocopot 

Peserta menganal manfaat dan 
potensi produk 

3 Demonstrasi Contoh pembuatan 
cocopot 

Peserta memahami urutan proses 
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4 Praktik Pembuatan cocopot 
secara mandiri 

Peserta mampu mencoba membuat 
produk 

5 Evaluasi Pemeriksaan bentuk dan 
kerapian 

Peserta mengetahui bagian yang 
perlu diperbaiki 

6 Diskusi UMKM Pembahasan desain, 
harga, dan pemasaran 

Peserta memperoleh wawasan 
pengembangan usaha 

 

Hasil praktik menunjukkan bahwa peserta dapat mengikuti proses pembuatan cocopot 
setelah mendapatkan demonstrasi. Produk yang dihasilkan masih memiliki variasi dari segi 
bentuk, ketebalan, dan kerapian. Variasi tersebut menjadi bagian dari proses belajar dan 
menunjukkan bahwa keterampilan teknis membutuhkan latihan berulang. 

Bersadarkan aspek lingkungan, kegiatan meningkatkan kesadaran peserta mengenai 
pentingnya mengurangi limbah organik. Peserta mulai melihat bahwa material berbasis kelapa 
dapat dimanfaatkan kembali. Temuan ini sejalan dengan kegiatan pemberdayaan masyarakat 
yang menunjukkan bahwa pengolahan limbah kelapa menjadi produk baru dapat meningkatkan 
pengetahuan lingkungan sekaligus mengurangi penumpukan limbah (Ramadan et al., 2023). 

Berdasarkan aspek ekonomi, peserta memperoleh wawasan bahwa produk ramah 
lingkungan dapat dikembangkan menjadi produk bernilai jual. Peluang tersebut dapat diarahkan 
pada skala rumah tangga. Pengembangan lebih lanjut dapat mencakup variasi ukuran, desain, 
kemasan, label produk, perhitungan biaya produksi, dan pemasaran melalui media sosial. 

Kegiatan lintas program studi juga memberikan hasil positif. Mahasiswa Pendidikan IPA, 
Pendidikan Ekonomi, dan PGSD memiliki peran yang berbeda tetapi saling melengkapi. 
Pendekatan tersebut menjadikan pelatihan tidak hanya berorientasi pada pembuatan produk, 
tetapi juga menghubungkan sains, lingkungan, pendidikan, dan ekonomi. 
 
DISKUSI 

Pemanfaatan cocopeat menjadi cocopot merupakan bentuk sederhana dari konsep 
ekonomi sirkular. Material yang sebelumnya dianggap sebagai limbah dimanfaatkan kembali 
menjadi produk yang memiliki fungsi baru. Pendekatan ini relevan dengan kebutuhan 
masyarakat untuk mengurangi limbah sekaligus meningkatkan nilai ekonomi sumber daya lokal. 

Hasil kegiatan menunjukkan bahwa proses pelatihan menjadi lebih efektif ketika peserta 
memperoleh kesempatan untuk melihat, mencoba, dan memperbaiki produk secara langsung. 
Metode praktik memberikan pengalaman konkret yang sulit diperoleh hanya melalui ceramah. 
Temuan ini sejalan dengan kegiatan pendampingan pengolahan serabut kelapa di Desa Manggar 
Raya. Kegiatan tersebut menggunakan metode pemberian materi, praktik, diskusi, dan evaluasi 
serta menunjukkan peningkatan pengetahuan peserta mengenai pengolahan cocofiber dan 
cocopeat (Naiu & Yusuf, 2021). 

Penggunaan bahan lokal juga menjadi kekuatan kegiatan. Masyarakat tidak perlu 
bergantung pada bahan yang sulit diperoleh. Bahan berbasis kelapa tersedia di lingkungan dan 
dapat diolah melalui teknologi sederhana. Model seperti ini sesuai dengan prinsip 
pemberdayaan masyarakat yang menempatkan sumber daya lokal sebagai dasar 
pengembangan kegiatan ekonomi. 
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Hasil penelitian dan pengabdian terbaru memperkuat peluang tersebut. Pelatihan 

pemanfaatan sabut kelapa di Desa Lurah Ampalu menunjukkan bahwa proses pemilahan, 
pencacahan, perendaman, pencucian, pengeringan, dan pengayakan dapat menghasilkan 
cocopeat yang layak digunakan sebagai media tanam. Kegiatan tersebut juga diarahkan pada 
pengemasan dan pemasaran sehingga pemanfaatan limbah tidak berhenti pada proses produksi 
(Fernos et al., 2025). 

Temuan tersebut relevan dengan kegiatan di Desa Bojongsari. Perbedaannya terletak 
pada orientasi produk. Kegiatan ini tidak berhenti pada produksi cocopeat, tetapi 
mengarahkannya menjadi cocopot. Dengan demikian, terdapat tambahan nilai melalui proses 
pengolahan, desain, dan pengemasan produk. 

Berdasarkan perspektif Pendidikan IPA, kegiatan ini memiliki nilai edukatif karena 
peserta dapat mengenali hubungan antara sifat material, lingkungan, dan pemanfaatannya. 
Cocopeat tidak hanya dipahami sebagai serbuk sabut kelapa. Peserta dapat memahami bahwa 
karakteristik material tertentu memungkinkan penggunaannya sebagai bagian dari produk 
budidaya tanaman. 

Pendekatan tersebut sejalan dengan kepakaran Dr. Anggraeni Mashinta Sulistyani dalam 
mengaitkan pembelajaran sains dengan persoalan lingkungan. Penelitian beliau mengenai 
modul IPA terpadu berbasis Problem Based Learning pada tema air sehat menunjukkan 
penggunaan masalah lingkungan sebagai konteks untuk mengembangkan pembelajaran IPA 
(Sulistyani. et al., 2015). Penelitian disertasinya mengenai Green Science Learning juga 
menempatkan lingkungan dan kepedulian lingkungan sebagai bagian penting dalam 
pembelajaran sains (Sulistyani & Prasetyo, 2023). 

Perspektif tersebut relevan dalam kegiatan pengabdian karena masalah limbah dapat 
dijadikan konteks untuk membangun pengetahuan sekaligus tindakan. Peserta tidak hanya 
diberi informasi tentang bahaya limbah, tetapi dilibatkan untuk menghasilkan solusi. Model ini 
lebih dekat dengan pendekatan pemberdayaan karena masyarakat menjadi pelaku kegiatan. 

Berdasarkan sisi ekonomi, cocopot memiliki peluang untuk dikembangkan sebagai 
produk UMKM. Produk dapat dibuat dalam berbagai ukuran dan bentuk. Nilai jual tidak hanya 
ditentukan oleh bahan dasar, tetapi juga oleh desain, kerapian, fungsi, kemasan, dan strategi 
pemasaran. Karena itu, keterlibatan mahasiswa Pendidikan Ekonomi menjadi bagian penting 
dalam memperluas dampak kegiatan. 

Peserta dapat mengembangkan beberapa model usaha sederhana. Pertama, menjual 
cocopot sebagai pot siap pakai. Kedua, menjual paket cocopot beserta media tanam dan bibit. 
Ketiga, membuat produk dekorasi berbasis cocopot. Keempat, mengembangkan paket edukasi 
tanaman untuk sekolah atau keluarga. Pilihan tersebut dapat disesuaikan dengan kemampuan 
produksi dan kebutuhan pasar. 

Aspek pemasaran juga perlu diperhatikan. Produk berbasis lingkungan memiliki peluang 
untuk dipasarkan melalui media sosial dan komunitas pecinta tanaman. Foto produk yang 
menarik, informasi bahan, manfaat produk, dan cerita mengenai dampak lingkungan dapat 
menjadi bagian dari strategi pemasaran. Narasi produk perlu tetap faktual dan tidak 
memberikan klaim lingkungan yang berlebihan. 
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Berdasarkan perspektif pemberdayaan perempuan, keterlibatan ibu-ibu PKK menjadi 
penting. Aktivitas produktif berbasis rumah tangga dapat menjadi alternatif pengembangan 
keterampilan ekonomi tanpa meninggalkan aktivitas keluarga. Namun, pengembangan menjadi 
UMKM membutuhkan pendampingan lanjutan, terutama dalam penghitungan biaya produksi, 
pengendalian kualitas, pengemasan, pemasaran, dan pencatatan keuangan. 

Kegiatan ini juga memperlihatkan pentingnya kolaborasi lintas disiplin. Pendidikan IPA 
memberikan dasar pemahaman bahan dan lingkungan. Pendidikan Ekonomi memberikan 
perspektif nilai tambah dan kewirausahaan. PGSD mendukung aspek edukasi, komunikasi, dan 
pengorganisasian peserta. Kolaborasi tersebut membuat program menjadi lebih komprehensif. 

Walaupun demikian, kegiatan satu hari belum cukup untuk memastikan terbentuknya 
usaha yang berkelanjutan. Produk yang dihasilkan masih memerlukan penyempurnaan dari sisi 
bentuk, kekuatan, dan konsistensi kualitas. Oleh karena itu, kegiatan lanjutan diperlukan. 
Pendampingan dapat diarahkan pada standardisasi produk, perhitungan Harga Pokok Produksi, 
desain merek, pengemasan, pemasaran digital, serta pembentukan kelompok usaha. 

Pengalaman kegiatan serupa menunjukkan bahwa keberlanjutan menjadi bagian 
penting dalam program pemanfaatan limbah. Pelatihan cocopeat di Desa Rejosari, misalnya, 
menggunakan pendekatan Participatory Rural Appraisal, pengembangan teknologi partisipatif, 
pengembangan masyarakat, dan pendidikan. Pendekatan tersebut menempatkan masyarakat 
sebagai bagian dari proses pemecahan masalah (Wiraguna et al., 2025). 

Kegiatan di Desa Bojongsari juga dapat dikembangkan menuju model green 
entrepreneurship. Konsep tersebut menggabungkan kegiatan ekonomi dengan perhatian 
terhadap dampak lingkungan. Konteks ini, cocopot tidak hanya menjadi barang yang dijual, 
tetapi juga menjadi contoh bahwa kegiatan ekonomi dapat menggunakan bahan lokal dan 
mengurangi limbah. Dokumentasi kegiatan pelatihan pembuatan cocopot dapat dilihat pada 
gambar berikut. 

 
Gambar 2. Kegiatan observasi lokasi UMKM desa Bojongsari 

 



https://e-journal.citakonsultindo.or.id/index.php/CITAKARYA 

E ISSN : 2986-5603 

Jurnal Pengabdian Masyarakat 

126 

Citakarya, Volume 3 Issue 04, 2025 

Copyright to the author of some rights reserved This work is licensed under 
aCreative Commons Attribution-ShareAlike 4.0 International License. 

 

 

 
Gambar 3. Demonstrasi pembuatan cocopot kepada peserta 

 

 
Gambar 4. Peserta pelatihan pembuatan cocopot 

 

 
Gambar 5. Praktik pembuatan cocopot oleh peserta di rumah 

 



https://e-journal.citakonsultindo.or.id/index.php/CITAKARYA 

E ISSN : 2986-5603 

Jurnal Pengabdian Masyarakat 

127 

Citakarya, Volume 3 Issue 04, 2025 

Copyright to the author of some rights reserved This work is licensed under 
aCreative Commons Attribution-ShareAlike 4.0 International License. 

 

 

 
Gambar 6. Praktik pembuatan cocopot oleh peserta di rumah 

 
Secara keseluruhan, kegiatan pelatihan berhasil membangun pengalaman awal 

masyarakat dalam mengolah cocopeat menjadi cocopot. Nilai utama kegiatan terletak pada 
perubahan cara pandang. Masyarakat mulai melihat limbah sebagai bahan yang dapat 
dimanfaatkan. Perubahan cara pandang tersebut menjadi dasar penting untuk membangun 
inovasi produk dan kegiatan ekonomi berbasis lingkungan. 

 
KESIMPULAN 

Pelatihan pembuatan cocopot di Desa Bojongsari, Kecamatan Kedungreja, Kabupaten 
Cilacap, memberikan pengalaman praktis kepada masyarakat, khususnya ibu-ibu PKK, dalam 
memanfaatkan cocopeat sebagai bahan produk ramah lingkungan. Kegiatan yang dilaksanakan 
pada 28 Agustus 2026 melibatkan dosen dan mahasiswa STKIP Majenang dari Program Studi 
Pendidikan IPA, Pendidikan Ekonomi, dan PGSD. 

Hasil kegiatan menunjukkan bahwa peserta dapat mengikuti tahapan pembuatan 
cocopot melalui demonstrasi dan praktik langsung. Kegiatan juga meningkatkan pemahaman 
peserta mengenai hubungan antara pengelolaan limbah, inovasi produk, dan peluang ekonomi 
rumah tangga. 

Cocopot memiliki potensi untuk dikembangkan sebagai produk UMKM berbasis 
ekonomi hijau. Pengembangan selanjutnya perlu diarahkan pada peningkatan kualitas produk, 
variasi desain, pengemasan, penentuan harga, pemasaran digital, dan pendampingan usaha 
secara berkelanjutan. 
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